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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui implementasi model PjBL.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis & McTaggart dengan tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi yang dilaksnakan sebanyak 2 siklus. Prosedur penelitian dengan tahapan: persiapan, pelaksanaan, analisis data 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksanakan pada kelas XI di salah satu satu 

sekolah di Kota Makassar. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran project based learning (PjBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari peningkatan hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan dari rata-rata 81,50 

pada siklus I meningkat menjadi 88,25 pada siklus II, nilai median meningkat dari 82 menjadi 84, standar eror menurun dari 1,12 menjadi 
0,84, nilai terendah 70 meningkat menjadi 78, nilai tertinggi dari 92 menjadi 95, dan rentang skor menurun dari 22 menjadi 17; 2) 

Distribusi frekuensi dan persentase tingkat capain skor hasil belajar dari siklus I ke siklus II diperoleh bahwa terjadi peningkatan kategori 

hasil belajar siswa pada kategori tinggi meningkat dari 61,11% menjadi 63,88% dan kategori sangat tinggi juga mengalami peningkatan 

dari 11,11% menjadi 30,56%; dan 3) Hasil pengamatan proses pelaksaan penelitian diuraikan peningkatan aktifitas siswa dari siklus I ke 
siklus II bahwa dalam hal kehadiran siswa meningkat dari 83,33% menjadi 97,22%, siswa yang memperhatikan penjelasan guru 

meningkat dari 76,85% menjadi 92,59%, siswa yang berpartisipasi dalam proyek meningkat dari 75% menjadi 97,22%, siswa yang 

mempersentasikan hasil pekerjaan proyeknya meningkat dari 25,93% menjadi 43,52%, dan siswa yang bertanya/memberi tanggapan 

sebesar 21,30% pada siklus I meningkat menjadi 29,63% pada siklus II. 
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I. PENDAHULUAN 

Untuk meniti hidup sukses di masa depan, berbagai 

kemampuan yang harus dibekali kepada setiap siswa untuk 

meyongsong smart sosiety 5.0. Smart sosiety 5.0 bukan 

hanya sekedar transformasi, teknologi merambah pada 

semua sektor, digitalisasi artificial intelegence, robotik, big 

data, cyber, kesemuanya merubah tatanan human centered 

ke technology based (Al Faruqi, 2019;  Ferreira & Serpa, 

2018; Mumtaha & Khoiri, 2019). Salah satu keterampilan 

yang harus dibekali siswa adalah computational thinking 

(Wing, 2011). Computational thinking meliputi kemampuan 

berpikir spesifik, analisis logika, pemecahan masalah, 

abstraksi, dekomposisi, evaluasi, pola, recognition, dan 

desain algoritma (Grover & Pea, 2018; Catlin & Woollard, 

2014). Computational thinking dapat diwujudkan dengan 

pelajaran matematika (Maharani, 2020). Oleh karena itu 

sehingga pembelajaran matematika harus didesain sebaik 

mungkin untuk membentuk kemampuan dan keterampilan 

siswa yang berorientasi masa depan. 

Sebagai upaya untuk menjawab tantangan tersebut, 

pemerintah telah menetapkan Kurikulum Merdeka 

berdasarkan Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 

yang menkankan pada proses pembelajaran menyenangkan, 

menciptakan suasana bahagia, mengembangan  berfikir  

inovatif, meningkatkan kualitas  pembelajaran  secara  

mandiri serta menumbuhkan sikap positif murid dalam 

merespon pembelajaran (M. Saleh, 2020). 

Namun kenyataan yang terjadi belum sesuai harapan. 

Berbagai permasalahan yang menggambarkan rendahnya 
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kualitas proses pembelajaran, rendahnya hasil belajar, dan 

tingkat penguasaan matematika siswa sangat lemah (Asy’ari 

& Ikhsan, 2019; Sumaryanta dkk., 2019), dan pembelajaran 

tidak efektif (Kusumaningrum & Wijayanto, 2020) (Hasiru 

dkk., 2021). Permasalahan secara umum tersebut juga terjadi 

di salah satu SMA di Kota Makassar lebih spesifik 

dibuktikan dengan hasil wawancara dengan salah seorang 

guru mata pelajaran matematika yang mengungkapkan 

bahwa masih terjadi rendahnya hasil belajar matematika 

yang hanya mencapai rata-rata 68, selain itu keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran masih rendah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning (PjBL). Model PjBL 

relevan diterapkan dalam kurikulum merdeka. PjBL secara 

langsung melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu proyek 

(Sari & Angreni, 2018), menciptakan satu tantangan dan 

kolaborasi, dimana siswa dilatih untuk bekerja sama  dan 

mewujudkan sikap empati  (Handayani, 2020). PjBL adalah 

bentuk pengajaran yang berpusat pada siswa yang ditandai 

dengan otonomi siswa, penyelidikan konstruktif, penetapan 

tujuan, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi dalam praktik 

dunia nyata (Kokotsaki dkk., 2016). 

Implementasi PjBL sangat cocok untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih tahan lama dan kontekstual, fokus 

kolaboratif pada proyek tertentu melalui kolaborasi 

berkelanjutan serta melatih siswa untuk membangun ritme 

dan proses kerja untuk pemecahan masalah kompleks (Gary, 

2015). PjBL memiliki dampak yang lebih positif pada 

prestasi akademik (Chen & Yang, 2019); PjBL 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa (Ralph, 

2016). Efektivitas penerapan PjBL terhadap hasil belajar 

juga ditemukan lebih baik dibanding model pembelajaran 

konvensional (Nusa, 2021; (Chasanah dkk., 2016) (Dywan 

& Airlanda, 2020). 

Berbagai penelitian terdahulu tentang PjBL diantaranya  

mengaitkan (PjBL) dan minat belajar (Hamidah & Citra, 

2021); efektivitas PjBL dengan motivasi belajar (Muliaman, 

2021); efektivitas PjBL ditinjau dari keterampilan berpikir 

kritis (Triningsih & Mawardi, 2020); dan implementasi PjBL 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

(Maudi, 2016). Namun, dari berbagai penelitian sebelumnya, 

belum ada yang meneliti tentang implementasi PjBL dalam 

mendukung program merdeka belajar dalam pembelajaran 

paradigma baru. Padahal penelitian dengan topik ini sangat 

penting dilakukan untuk mendukung program medeka 

belajar. Selain itu, temuan penelitian nantinya dapat 

digunakan sebagai prototipe dalam pengembangan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa khususnya dalam mendukung 

implementasi merdeka belajar. Hasil penelitian juga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengembangan penelitian dan 

pengembangan keilmuan selanjutnya. 

Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui 

implementasi model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran 

paradigma baru. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa melalui implementasi model pembelajaran 

PjBL. Langkah penelitian menggunakan model Kemmis & 

McTaggart (Susilo dkk., 2022) dengan tahapan: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang 

dilaksnakan sebanyak 2 siklus. Penelitian dilaksanakan pada 

kelas X di salah satu satu SMAN di Kota Makassar. 

Prosedur penelitian dengan tahapan: persiapan, pelaksanaan, 

analisis data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 

dengan menggunakan tes dan observasi yang selanjutnya 

dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Adapun pengkalisifikasian hasil belajar dengan 

menggunakan kategori tingkat penguasaan siswa 

sebagaimana menurut Nurkacana (Wahyuddin, 2017) yang 

diuraikan pada tabel I berikut. 

 

TABEL I 

KATEGORI KLASIFIKASI HASIL BELAJAR SISWA 

Skor Kategori 

90 - 100 Sangat Tinggi  

80 - 89 Tinggi 

65 - 79 Sedang 
55 - 64 Rendah 

0 - 54 Sangat Rendah  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua 

siklus, siklus pertama dan kedua sebanyak tiga kali 

pertemuan dengan satu kali tes, adapun hasil penelitian 

diuraikan diuraikan sebagai berikut. 

Hasil tes belajar matematika siklus I dan siklus II 

diuraikan pada tabel II berikut. 

TABEL II 

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I DAN SIKLUS II 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Mean 81,50 85,25 
SEE 1,123 ,845 

Median 82,00 84,00 

Mode 88 80 

Stdev 6,738 5,067 
Variance 45,400 25,679 

Range 22 17 

Minimum 70 78 

Maximum 92 95 

Sum 2934 3069 

Kehadiran (%) 83,33 97,22 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar dari siklus I sebesar 81,50 meningkat menjadi 

85,25 pada siklus II, demikian halnya juga dari segi rentang 

siklus I sebesar 22 menurun menjadi 17 pada siklus II, hal 

ini menandakan bahwa pemahaman siswa terhadap materi 
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tidak terjadi ketimpangan yang sangat besar. Nilai minum 

yang diperoleh siswa meningkat dari 70 menjadi 78 

sedangkan nilai tertinggi juga terjadi peningkatan dari 92 

menjadi 95. Sehingga secara umum dapat dijelaskan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. 

Selanjutnya, jika hasil belajar siswa diuraikan dalam 

distribusi frekuensi dan persentase tingkat capain skor hasil 

belajar matematika siswa, diuraikan pada tabel III berikut. 

TABEL III 

DISTRUBISI FREKUENSI DAN PERSENTASE SKOR HASIL BELAJAR 

Skor Kategori 
Siklus I Siklus II 

Frek (%) Frek (%) 

90 - 100 Sangat Tinggi  4 11,11 11 30,56 

80 - 89 Tinggi 22 61,11 23 63,88 

65 - 79 Sedang 10 27,78 2 5,56 

55 - 64 Rendah 0 0 0 0 

0 - 54 Sangat Rendah  0 0 0 0 
Jumlah 36 100 36 100 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kategori hasil belajar siswa pada kategori tinggi dan sangat 

tinggi yang dijelaskan dengan data bahwa peningkatan yang 

signifikan khususnya pada siswa kategori tinggi meningkat 

dari 61,11% menjadi 63,88% dan kategori sangat tinggi juga 

mengalami peningkatan dari 11,11% menjadi 30,56% pada 

siklus II. 

 

Hasil Analisis Ketuntasan Belajar 

Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dan II dianalisis, 

maka persentase ketuntasan belajar diuraikan pada Tabel IV 

berikut. 

 

TABEL IV 

KATEGORI KETUNTASAN BELAJAR 

Persentase 

skor 
Kategori Siklus I Siklus II 

Frek (%) Frek % 

0 – 75 Tidak tuntas 5 13,89  0 - 

76 - 100 Tuntas 31 86,11  36 100 

Jumlah  36 100 36  100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diuraikan bahwa pada siklus I 

masih terdapat 13,89% siswa yang berada pada kategori 

tidak tuntas dan kategori tuntas sebesar 86,11%. Sedangkan 

pada siklus II, sebanyak 100% siswa sudah memenuhi 

ketuntasan minimal.  

Hasil Analisis Keaktifan Siswa 

Selanjutnya dalam hal keaktifan siswa diuraikan pada 

tabel V berikut. 

 

 

 

 

 

 

TABEL V 

KEAKTIFAN DALAM PROSES BELAJAR 

Alternatif yang 

Diamati 

Siklus I Siklus II 

 Rata2  (%)   Rata2 (%)  

Siswa yang hadir 30,00 83,33 35,00 97,22 

Siswa yang 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

27,67 76,85 33,33 92,59 

Siswa yang 
berpartisipasi dalam 

proyek 

27,00 75,00 35,00 97,22 

Siswa yang 

mempersentasikan hasil 
pekerjaan proyeknya 

9,33 25,93 15,67 43,52 

Siswa yang 

bertanya/memberi 

tanggapan 

7,67 21,30 10,67 29,63 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pelaksaan 

penelitian dapat diuraikan peningkatan aktifitas siswa dari 

siklus I ke siklus II bahwa dalam hal kehadiran siswa 

meningkat dari 83,33% menjadi 97,22%, siswa yang 

memperhatikan penjelasan guru meningkat dari 76,85% 

menjadi 92,59%, siswa yang berpartisipasi dalam proyek 

meningkat dari 75 menjadi 97,22, siswa yang 

mempersentasikan hasil pekerjaan proyeknya meningkat dari 

25,93% menjadi 43,52%, dan siswa yang bertanya/memberi 

tanggapan sebesar 21,30% pada siklus I meningkat menjadi 

29,63% pada siklus II. 

 

B. Pembahasan 

Secara umum hasil penelitian ini menemukan bahwa 

penerapan model pembelajaran project based learning (PjBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, demikian halnya 

juga dalam proses pembelajaran ditemukan mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Surya dkk 

yang menemukan bahwa terhadi peningkatan hasil belajar 

siswa yakni pada pra siklus ketuntasan belajar siswa sebesar 

46% lalu meningkat sebesar 72% pada Siklus I dan 

meningkat lagi pada Siklus II sebesar 92% ketuntasan 

belajar siswa. Selain pada hasil belajar kreatifitas siswa pada 

awalnya sebesar 80% pertemuan 1 dan meningkat menjadi 

90% pada pertemuan 2 siklus II (Surya dkk., 2018). Hasil 

penelitian yang relevan juga menjelaskan bahwa penerapan 

model pembelajaran project based learning efektif 

diterapkan dengan bukti bahwa meningkatnya rata-rata 

kreativitas siswa dari kondisi awal atau pra siklus 

menunjukkan skor rata-rata sebesar 52% dengan kategori 

rendah menjadi 68% skor rata-rata dengan kategori sedang 

pada siklus I dan pada siklus II skor rata-rata sebesar 81% 

dengan kategori tinggi. Peningakatan juga terjadi pada hasil 

belajar siswa dengan rata-rata nilai siswa hasil belajar pada 

kondisi awal 65 dengan 15 siswa (48%) mengalami 

peningkatan pada siklus 1 dengan rata-rata nilai siswa 72 

dengan 21 siswa (66%) dan pada siklus 2 rata-rata nilai 

siswa adalah 79 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 27 

atau (87%) siswa tuntas (Natty dkk., 2019). 
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Lebih lanjut, penelitian relevan juga ditemukan model 

Project  Based  Learning (PJBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa, serta terdapat  perbedaan  kemampuan  berpikir  kritis  

antara  siswa  yang dibelajarkan   menggunakan   model 

Project   Based   Learning (PJBL) dengan model  

konvensional.   (Kristiyanto, 2020). Model pembelajaran 

project  based learning memperlihatkan adanya bukti bahwa 

peningkatan keefekifan hasil belajar serta menambah  

kemampuan  pemecahan  siswa,  adanya  peningkatan  siswa  

dalam memahami  pelajaran  dan  peningkatan  sikap  yang 

baik  pada  matematika  serta  peningkatan dalam  

bekerjasama. Dengan  begitu  dapat  disimpulkan  bahwa  

pembelajaran  siswa  dapat mengasah serta mengeksplor 

setiap materi yang diterima dengan kognitifnya yang 

sebelumnya (Yetkiner dkk., 2008). 

Model project based learning (PjBL) merupakan suatu 

model pembelajaran inovatif yang menggunakan   proyek   

sebagai   media   pembelajaran,   melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pemecahan masalah,  siswa  dapat  

bekerja  kelompok  dan  menghasilkan  produk  yang  

bernilai.  Proyek  dalam  pembelajaran  berbasis project  

based  learning (PjBL) merupakan  pembelajaran  yang  

memfokuskan  kepada  pertanyaan  ataupun  permasalahan, 

yang  menuntut  siswa  untuk  mengikuti konsep  dan  

prinsip  disiplin (Mawaddah & Anisah, 2015). Beberapa 

penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan model 

project based learning (PjBL) dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. 

Penerapan  model project  based  learning (PjBL) juga 

ditemukan mampu meningkatkan kemampuan  komunikasi  

matematis siswa dalam proses pembelajaran, karena dalam 

penerapan dapat memberikan manfaat yang positif  bagi  

peserta  didik  pada  saat  proses  pembelajaran.  

Pembelajaran  menggunakan model project based learning 

(PjBL)  juga  dapat  meningkatkan  kemampuan  

memecahkan masalah,  peserta  didik  menjadi  aktif,  

meningkatkan  kolaborasi,  melatih  membuat  keputusan, 

bertanggungjawab,  toleransi, disiplin, dan percaya diri. 

Serta meningkatkan kemampuankomunikasi matematis 

siswa (Melinda & Zainil, 2020). 

Project based learning (PjBL) merupakan bentuk 

instruksi yang berpusat pada siswa dengan didasarkan pada 

prinsip structivist yaitu peserta didik terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran proses dan mereka mencapai tujuan 

mereka melalui interaksi sosial dan berbagi pengetahuan dan 

pemahaman (Cocco, 2006). Pembelajaran ini berbasis inkuiri 

dimana konteks pembelajaran disediakan melalui pertanyaan 

dan masalah otentik dalam praktik nyata (Al-Balushi & Al-

Aamri, 2014); mengarah pada pengalaman belajar yang 

bermakna (Wurdinger dkk., 2007); serta memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuan dengan memecahkan masalah nyata melalui 

mengajukan dan memperbaiki pertanyaan, merancang dan 

melakukan penyelidikan, mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi dan data, menarik kesimpulan, dan 

melaporkan temuan (Kokotsaki dkk., 2016). 

PjBL dalam implementasinya melibatkan siswa dalam 

konstruksi pengetahuan dengan: meminta siswa 

menyelesaikan proyek yang berarti dan mengembangkan 

produk dunia nyata (Brundiers & Wiek, 2013). PjBL 

merupakan pedagogi konstruktivis yang bermaksud untuk 

membawa pembelajaran yang mendalam dengan 

memungkinkan pelajar untuk menggunakan pendekatan 

berbasis penyelidikan, kaya pertanyaan, nyata dan relevan 

dengan topik yang dipelajari (Milentijevic dkk., 2008). 

Terdapat enam keunggulan PjBL yaitu fokus pada tujuan 

pembelajaran, partisipasi dalam kegiatan pendidikan, 

kolaborasi antar siswa, penggunaan teknologi perancah, dan 

penciptaan artefak nyata (Krajcik & Blumenfeld, 2006). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga mendukung temuan 

penelitian yang menemukan bahwa penerapan model     

project based learning dapat meningkatkan  hasil  belajar  

siswa  ranah  kognitif  dan  psikomotor  siswa berdasarkan 

kesimpulan penelitain yang menemukan bahwa bahwa  hasil  

belajar  matematika  ranah  kognitif berdasarkan persentase 

ketuntasan belajar pra siklus, siklus I dan siklus II  sebesar  

20,8%;  54,2%;  91,8%. Sedangkan  hasil  belajar  

matematika  ranah   psikomotor   berdasarkan   persentase   

ketuntasan   belajar   pra   siklus,  siklus  I  dan  siklus  II  

sebesar  41.6%;  70,8%; 95,8% (Nurul‘Azizah & Wardani, 

2019). 

Selain berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika,  penerapan     model project based learning  

juga ditemukan mampu meningkatkan kreativitas siswa 

sebagaimana temuan penelitian yang menjelaskan bahwa 

penerapan model pembelajaran project based learning 

ditemukan mampu meningkatkan ketuntasan pada kreativitas 

belajar dengan dara penelitian bahwa pra siklus diperoleh 

presentase 36,36%, meningkat pada siklus I presentase 

menjadi 72,73%, dan presentase pada siklus II menjadi 

90,91%. Berdasarkan hasil penelitian (Utami dkk., 2018)[59]. 

Demikian juga halnya dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, penerapan penerapan     model     Project     

Based     Learning dutemukan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa terbukti  dapat  dari hasil penelitian 

yang menemukan bahwa meningkatnya motivasi  belajar  

matematika  peserta didik  sebesar 8%  yaitu 77%  ada  

siklus  1  dan  meningkat  85%  pada siklus  2.  Oleh  karena  

itu, project based learning disarankan  untuk diterapkan 

dalam pembelajaran matematika (Hapsari dkk., 2019). 

 

IV. KESIMPULAN 

Secara umum hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1) 

Penerapan model pembelajaran project based learning (PjBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari 

peningkatan hasil belajar matematika siswa mengalami 

peningkatan dari rata-rata 81,50 pada siklus I meningkat 

menjadi 88,25 pada siklus II, nilai median meningkat dari 82 

menjadi 84, standar eror menurun dari 1,12 menjadi 0,84, 

nilai terendah 70 meningkat menjadi 78, nilai tertinggi dari 

92 menjadi 95, dan rentang skor menurun dari 22 menjadi 17; 

2) Distribusi frekuensi dan persentase tingkat capain skor 

hasil belajar dari siklus I ke siklus II diperoleh bahwa terjadi 
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peningkatan kategori hasil belajar siswa pada kategori tinggi 

meningkat dari 61,11% menjadi 63,88% dan kategori sangat 

tinggi juga mengalami peningkatan dari 11,11% menjadi 

30,56%; dan 3) Hasil pengamatan proses pelaksaan 

penelitian diuraikan peningkatan aktifitas siswa dari siklus I 

ke siklus II bahwa dalam hal kehadiran siswa meningkat dari 

83,33% menjadi 97,22%, siswa yang memperhatikan 

penjelasan guru meningkat dari 76,85% menjadi 92,59%, 

siswa yang berpartisipasi dalam proyek meningkat dari 75% 

menjadi 97,22%, siswa yang mempersentasikan hasil 

pekerjaan proyeknya meningkat dari 25,93% menjadi 

43,52%, dan siswa yang bertanya/memberi tanggapan 

sebesar 21,30% pada siklus I meningkat menjadi 29,63% 

pada siklus II. Oleh karena itu, direkomendasikan kepada 

guru untuk menerapkan model pembelajaran project based 

learning (PjBL) sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil 

dan kualitas proses pembelajaran. 
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